PENUTUP

Mitos terjdin diantara masa lampau, kini dan akaen datang. la lebih merupakan
roh yang menggarahkan dan mdgitkan maenusa kepada pencarian yang lebih jauh.
Mitos juga merupakan roh yang menguatkan menusa agar berani tejun keddam
hidup yang tek bertepi. Agar manuga tidek “bunuh diri” karena jatuh keddam
keputussssan. Dan lebih dari itu mitos membangun kharakter Ubermensch  bukan
karena kepongahan ddam kemegahan tetapi keterleburan dan kehancuran yang terus
menerus. Bukankah biji harus jatuh ketanah dan meti! Dan bagi penulis energi purba
mitos yang memampukann segda dinamika ini addah perihd rdad. Mitos dengan
pola rdas yang open-ended memampukan pencarian manusa ssbaga suau reditas
pengkayaan. Mitos memberikan garah kepada pencaian manusa sehingga manusa
tidek jatuh kepada fatditas yang menghancurkan manusaitu sendiri.

Namun haus digkui bahwa paadigma mitologis tdah lama dicampakan
karena tidek sesua dengan resonditas ilmu pesi yang mengedepankan fekta dan
data. Padahd radonditas itu sendiri lebih luss dai dai kategori ilmu  padti.
Rasonlitas tidek hanya berperkara pada tataran superficial tetgpi juga masuk keddam
diri bahkan kekeddaman semesta Mitos mempunya rasonditas yang harus dilihat
ddam paadigma ilmu hari-hai ini. Sebagamana ilmu hari-hari ini lebih  banyak
bicara jaringan rdlas yang terus berproses demikian juga mitos harus harus dipandang
demikian. Mitos merupakan kissh manusia yang terus berproses ddam wakiu, maesa
lampau, kini dan masa depan. Sebagaimana filsofat proses den fiska baru mdihat

proses ini sebagal totditas rdes demikian juga mitos meliha hidup sebegal totditas
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read yang terus bergerak. Mitos tidak hanya berperkara pada medan fakta tetapi juga
pada medan makna.

Namun ini tidek berati medan fakta digbakan. Fakta buken lagi sebaga
redites yang abolute tetgpi harus dipandang sebaga medan kirakira Fakta tetap
penting sebega  bifurkas, dimana dai sana sddu tumbuh redites baru  demikian
sterusnya Karena reditas kehidupan itu sendiri addah suaiu gerak yang terus
menerus, reditas tidek datis tetapi terus bergerak ddam rdas satu dengan yang lain.
Ddam paadigma seperti ini redites harus dilihat sebaga  interconnected  dan
interdependence. Ddam paradigma mitologis, druktur tetgp penting tetgpi ia harus
dilinat sebaga jaingan yang teus begeak. Ddam fiska bau, llya Prigogine
menjdaskan gerak seperti ini dengan teori dissipative structure. Dengen teori ini
Prigogine mengatakan bawa reditas kehidupan itu bergruktur sekdigus terus
berubah, diam dan sekdigus terus bergerak, tertaia (order) sekaigus tek tertata
(disorder).

Geaak reditas seperti ini ternyaa samakin jauh dari hargpan resonditas ilmu
padi (substandd) yang mau mengukur segada sesuatu ddam kategori jelas dan pedii.
Dai dtues seperti ini, penulis mau mengatakan bahwa redites kehidupan addah
medan terbuka yang terus berada ddam jaiingan relas. Ddam medan seperti ini
“being” harus diihat sebaga ‘becoming’, ddam atian being merupakan kesmpulan
Sementara dan awa suatu pencarian lebih lanjut.

Demikian kissh inkamas harus dilihat, inkanes sebaga fekta (substans)
sungguh terjadi ddam dii Yesus Krisdus orang Nasaet tetgpi  sekdigus  harus
dipandang bahwa Yesus addah being yang membuka kepada rdas sdanjutnya Hd
ini karena Yesus Krigus (Substans) sendiri ddam hidupnya menunjukan pola relas

yang menddam antara Dia dengan Allah. Hingga saatsaat kemaian, Dia mesh

86



sanggup berdas dengan Allah Bapanya ddam “faalitas nasb’, Eloi, Eloi lama
sabakhtani?

Inkarnas  harus  dilihat sebaga medan yang membuka  kemungkinan  untuk
poa rdad sHanjutnya Kisth inkarnes ddam paadigma berpikir mitologis kembdi
menekankan bahwa Allah sungguh mesuk keddam dunia Dan perigiwa harus dilihat
sebaga dinamika kehidupan yang terus bergerak. Ini lebih sebaga arus kesbadian
daripada perind kategorid tempord.  Allsh menjadi manusa berati ia sungguh
masuk keddam sgarah hidup manusa den semesa Allah menjadi manusa juga
menunjukan bahwardas bukan bendawi tetapi lebih sebagal perihd spiritud.

Mideri inkarnes bisa dilinat ddam dua sudut, di sau pihek secara vertikd
mau menunjukan Yeus Kridus addah kongkretisss rdad Allah manusa dan di lan
pingk secara horisontd rdad ini ditangkgp oleh Gearda perdana sebega rdad yang
idimewa Rdas idimewa antara Yesus dengan Allah, dan kemudian antara para
murid dengan Yesus sendiri. Ddam rdas mereka dengan Yesus mereka bisa mdihat
Bapa Sgpamdihat Aku meihat Bapa.

Ddam paadigma inkanes mitologis dimend tegangan ini  lebih  diliha
sebaga lahan terbuka untuk perjdanan sHanjutnya Ha ini sebenamnya tdah  ditunjuk
oeh Gerga sgpanjang sgaah pejdanannya Bila kita mdihat dinamika iman hingga
lahimya kissh inkanas meka paradigma rdasond mitologis yang harus dipekal.
Yesus dikatakan oleh Perjanjian Baru sebaga eikon tou theou (Smbol Allah). Dia
addah sau dari manusa yang secaa asdi datang dari Allah. Sebagaimana dikatakan
ddam Injil Ydanes “Tidek ada seorangpun yang tdah nak ke surga, sdan daripada
Dia yang tdah turun dari surga, yaitu Anek Manusd'. Sebaga orang yang turun dari

surga, Yesus addah morphe Allah, sebegamana katakata Paulus bahwa Yesus
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addah morphe tou theou! Yeus addah form Allsh dimena ddamnya Allah
mewahyukan dan memanifestasikan diri. Allah yang sungguh terlibat ddam dunia

Inkarnas ddam paadigma rdasond jusru memberaniken manusa  untuk
terjun keddam plurditas kehidupan. Inkammes menunjukan manusa addah  setitik
aus ar ddam gdombang besar karya Allah. Inkanes mau menunjukan bahwa
reditas kehidupan terus berproses ddam jaringan rdas. Dan hanya dengan berdas
manusa bisa bejumpa dengan Allah sshegamana ditunjukan olen  Allah  sendiri
ddamdiri YesusKridus

Dan bag Gerga hathai ini di tengeh dunia yang rdaividik, nihiligik,
fatdidik, paradigma mitologis inkanes membawa titik terang, bahwa Allah sungguh
“Imanud”. Bahwa kita tidek sendirian tetgpi Allah tdah lebih dulu menjdin reas
dengan manuda dan samesta Rdas yang mdeburkan Dia dengan kita dan kita pun

harus lebur dengan “yang lain” karenalatelah memberi teladan demikian kepada kita

! Banyak ekseget menafsirkan bahwaini berarti Y esus adalah Allah. Bede Griffiths dengan mengikuti
tafsir dari Oscar Cullmann dalam bukunya Christology of the New Testament, mengatakan bahwaini
tidak menunjukan bahwa Y esus adalah Allah. Bdk. Bede Griffiths, Op. cit., him. 122.
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